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Abstrak 

Pertanian adalah salah satu faktor yang penting di Indonesia. Sebagian masyarakat 

di Indonesia menggantung hidupnya pada bidang pertanian. Pada dasarnya petani 

tanaman padi di Kelompok Tani Famili Tani Sejahtera mempunyai cara sendiri 

untuk menentukan ciri-ciri tersendiri atau karakter untuk menentukan benih padi 

bagus atau baik dan layak untuk dikonsumsi. Tetapi, masih banyak petani atau 

peminat padi susah menentukan benih padi terbaik. Melihat kondisi tersebut 

diusulkan untuk dibangun sebuah sistem yang dapat membantu petani dan peminat 

padi untuk menentukan benih padi. Sistem Pendukung Keputusan merupakan 

sebuah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para petani menentukan benih 

padi seperti apa yang harus ditanam. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah 

Analytical Hierarchy Process (AHP) yang menghasilkan keputusan varietas padi 

yang terbaik untuk ditanam oleh petani berdasarkan kriteria dan alternatif yang 

didapat dari pakar.  

 

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Sistem Pendukung Keputusan, 

Varietas Padi, Website  



 

6 

 

DAFTAR ISI 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 2 

LEMBAR PENGESAHAN 3 

KATA PENGANTAR 4 

Abstrak 5 

BAB I 12 

PENDAHULUAN 12 

1.1 Latar Belakang Masalah 12 

1.2 Perumusan Masalah 13 

1.3 Batasan Masalah 13 

1.4 Tujuan dan Manfaat 14 

1.5 Sistematika Penulisan 14 

1.5.1 Pendahuluan 14 

1.5.2 Tinjauan Pustaka 14 

1.5.3 Perencanaan dan Realisasi atau Racang Bangun 15 

1.5.4 Pembahasan 15 

BAB II 16 

TINJAUAN PUSTAKA 16 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 16 

2.2 Tanaman Padi 16 

2.3 Tahapan Pembuatan Keputusan 17 

2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP) 19 

2.5 Aplikasi Web 21 

2.6 Konsep Dasar Database 21 

2.6.1 Pengertian Database 21 

2.6.2 Komponen Basis Data 22 

2.7 MySQL 22 

2.8 Konsep Dasar PHP 23 

2.9 Penelitian Sejenis 23 

2.10 Pengertian Waterfall 25 



 

7 

 

BAB III 26 

PERENCANAAN DAN REALISASI ATAU RANCANG BANGUN 26 

3.1 Rancangan Penelitian 26 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 26 

3.1.2 Studi Kasus 26 

3.2 Tahapan Penelitian 27 

3.2.1 Identifikasi Masalah 27 

3.2.2 Studi Pustaka 27 

3.2.3 Analisis dan Perancangan Sistem 28 

3.2.4 Use Case Diagram 29 

3.2.5 Activity Diagram 29 

3.2.6 Pengujian Sistem 35 

3.3 Objek Penelitian 36 

3.4 Model/ Framework yang digunakan 36 

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 36 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 36 

3.5.2 Data Premier dan Data Sekunder 37 

3.5.3 Teknik Analisis Data 37 

BAB IV 39 

PEMBAHASAN 39 

4.1 Analisis Kebutuhan 39 

4.1.1 Kebutuhan Fungsional 39 

4.1.2 Kebutuhan non-fungsional 40 

4.2 Antarmuka Aplikasi 40 

4.2.1 Tampilan Halaman Login 40 

4.2.2 Tampilan Halaman Kriteria 41 

4.2.3 Tampilan Halaman Sub Kriteria 41 

4.2.4 Tampilan Halaman Beranda 42 

4.2.5 Tampilan Halaman Alternatif 42 

4.2.6 Tampilan Halaman Nilai Bobot Kriteria 43 

4.2.7 Tampilan Halaman Nilai Bobot Sub Kriteria 43 



 

8 

 

4.2.8 Tampilan Halaman Nilai Bobot Alternatif 44 

4.2.9 Tampilan Halaman Perhitungan 44 

4.2.10 Tampilan Halaman Ubah Password 45 

4.3 Implementasi Analytical Hierarchy Process (AHP) 45 

4.3.1 Penentuan Kriteria 45 

4.3.2 Penentuan Sub Kriteria 46 

4.3.3 Penentuan Alternatif 46 

4.3.4 Matriks Perbandingan Nilai Bobot 47 

4.3.5 Normalisasi 49 

4.3.6 Prioritas 50 

4.3.7 Data Alternatif 51 

4.3.8 Perangkingan 52 

4.4 Implementasi Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP) 53 

4.4 Pengujian 57 

4.5 Deskripsi Pengujian 57 

4.6 Prosedur Pengujian 58 

4.7 Data Hasil Pengujian 59 

4.7.1 Pengujian Alpha 60 

4.7.2 Pengujian User Acceptance Testing 68 

BAB V 69 

PENUTUP 69 

5.1 Simpulan 69 

5.2 Saran 69 

 

 

 

 

 

 



 

9 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. Tahap Pengambilan Keputusan 7 

Gambar 2. Use Case Diagram Admin 18 

Gambar 3. Activity Diagram Login 19 

Gambar 4. Activity Diagram Beranda 19 

Gambar 5. Activity Diagram Halaman Kriteria 20 

Gambar 6. Activity Diagram Halaman Alternatif 20 

Gambar 7. Activity Diagram Halaman Sub Kriteria 21 

Gambar 8. Activity Diagram Halaman Nilai Bobot Kriteria 21 

Gambar 9. Activity Diagram Halaman Nilai Bobot Sub Kriteria 22 

Gambar 10. Activity Diagram Halaman Nilai Bobot Alternatif 22 

Gambar 11. Activity Diagram Halaman Perhitungan 23 

Gambar 12. Activity Diagram Logout 23 

Gambar 13. Activity Diagram Ubah Password 24 

Gambar 14. Tampilan Halaman Login 29 

Gambar 15. Tampilan Halaman Kriteria 30 

Gambar 16. Tampilan Halaman Sub Kriteria 30 

Gambar 17. Tampilan Halaman Beranda 31 

Gambar 18. Tampilan Halaman Alternatif 31 

Gambar 19. Tampilan Halaman Nilai Bobot Kriteria 32 

Gambar 20. Tampilan Halaman Nilai Bobot Sub Kriteria 32 

Gambar 21. Tampilan Halaman Nilai Bobot Alternatif 33 

Gambar 22. Tampilan Halaman Perhitungan 33 

Gambar 23. Tampilan Halaman Ubah Password 34 

Gambar 24. Source Code Pengambilan Data Tabel 42 

Gambar 25. Source Code Input Data Kriteria 42 

Gambar 26. Source Code Input Data Alternatif 43 

Gambar 27. Source Code Input Data Sub Kriteria 43 

Gambar 28. Source Code Input Nilai Bobot Kriteria 43 

Gambar 29. Source Code Nilai Bobot Alternatif 44 

Gambar 30. Source Code Deklarasi Data Nilai Bobot 44 

Gambar 31. Source Code Perhitungan Nilai Baris Total 44 



 

10 

 

Gambar 32. Source Code Perhitungan Nilai Normalisasi 45 

Gambar 33. Source Code Perhitungan Nilai Rata - Rata 45 

Gambar 34. Source Code Perhitungan Nilai Prioritas 45 

Gambar 35. Source Code Perhitungan Nilai Consistency Measure 45 

Gambar 36. Source Code Deklarasi Nilai Indeks Rasio 46 

Gambar 37. Source Code Perhitungan Nilai Consistency Ratio 46 

Gambar 38. Source Code Perhitungan Rangking 46 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Daftar Index Random Consistency 8 

Tabel 2. Penilaian Kriteria Dan Alternatif 9 

Tabel 3. Komparasi Penelitian Sejenis 12 

Tabel 4 Kriteria 34 

Tabel 5 Sub Kriteria 35 

Tabel 6 Alternatif 36 

Tabel 7 Matriks Perbandingan Nilai Bobot Kriteria 36 

Tabel 8 Matriks Perbandingan Nilai Bobot Sub Kriteria Potensi Hasil 37 

Tabel 9 Matriks Perbandingan Nilai Bobot Sub Kriteria Ketahanan 37 

Tabel 10 Matriks Perbandingan Nilai Bobot Sub Kriteria Tekstur Nasi 37 

Tabel 11 Matriks Perbandingan Nilai Bobot Sub Kriteria Bentuk Gabah 37 

Tabel 12 Matriks Perbandingan Nilai Bobot Sub Kriteria Rata - Rata Hasil 38 

Tabel 13 Normalisasi Kriteria 38 

Tabel 14 Normalisasi Potensi Hasil 38 

Tabel 15 Normalisasi Ketahanan Terhadap Penyakit\ 39 

Tabel 16 Normalisasi Tekstur Nasi 39 

Tabel 17 Normalisasi Bentuk Gabah 39 

Tabel 18 Normalisasi Rata - Rata Hasil 39 

Tabel 19 Prioritas Kriteria 40 

Tabel 20 Prioritas Potensi Hasil 40 

Tabel 21 Prioritas Ketahanan terhadap Penyakit 40 

Tabel 22 Prioritas Tekstur Nasi 40 

Tabel 23 Prioritas Bentuk Gabah 40 



 

11 

 

Tabel 24 Prioritas Rata-Rata Hasil 41 

Tabel 25 Tabel Data Alternatif 41 

Tabel 26 Tabel Data Bobot Alternatif 41 

Tabel 27 Data Rangking 42 

Tabel 28.  Rencana Penelitian 47 

Tabel 29. Pengujian Halaman Login 49 

Tabel 30. Pengujian Halaman Beranda 50 

Tabel 31. Pengujian Halaman Kriteria 50 

Tabel 32. Pengujian Halaman Sub Kriteria 51 

Tabel 33. Pengujian Halaman Alternatif 53 

Tabel 34. Pengujian Halaman Nilai Bobot Kriteria 54 

Tabel 35. Pengujian Halaman Nilai Bobot Sub Kriteria 55 

Tabel 36. Pengujian Halaman Nilai Bobot Alternatif 55 

Tabel 37. Pengujian Halaman Perhitungan 56 

Tabel 38. Pengujian Tombol Logout 57 
  



 

12 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertanian adalah salah satu faktor yang penting di Indonesia. Sebagian masyarakat 

di Indonesia menggantung hidupnya pada bidang pertanian. Umumnya, setiap 

daerah memiliki jenis padinya masing –masing. Benih dapat dikatakan sebagai 

benih bermutu bukan hanya dilihat dari kualitas benihnya saja tapi harus dilihat dari  

kualitas produknya tetapi, benih harus murni, bernas, kering, sehat, bebas penyakit 

dan bebas campuran biji rerumputan yang tidak dikehendaki. (Yahya & Siregar, 

2019) 

Pada dasarnya petani tanaman padi yang mempunyai cara sendiri untuk 

menentukan ciri-ciri tersendiri atau karakter untuk menentukan benih padi bagus 

atau baik dan layak untuk dikonsumsi. Tetapi, masih banyak petani atau peminat 

padi susah menentukan benih padi terbaik. (Agus & Sulastri, 2018) 

Benih padi sendiri memiliki dua klasifikasi, benih padi yang tersertifikasi dan benih 

padi yang belum tersertifikasi. Pada studi kasus Kelompok Tani Famili Tani 

Sejahtera masih banyak petani yang belum teredukasi tentang pentingnya pemilihan 

benih padi yang tepat guna menghasilkan kualitas dan kuantitas yang baik. Para 

petani Kelompok Tani Famili Tani Sejahtera masih menggunakan benih padi yang 

belum tersertifikasi. Untuk menghasilkan padi dan beras yang baik perlu ditanam 

benih padi yang tersertifikasi karena jenis padi ini harus melewati pengujian tanam 

di 16 provinsi di Indonesia, serta harus menunjukan produktivitas peningkatan 35% 

dari induknya, selain itu juga harus tahan hama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Famili Tani Sejahtera 

yang berada di Kota Bogor. Banyak petani di kelompok tani tersebut yang masih 

acuh terhadap deskripsi dari varietas yang akan ditanam. Misalnya: petani tersebut 

yang tidak menanam dengan varietas yang padi yang tepat sesuai dengan cuaca. 

Dampak dari itu tidak baik untuk petani karena hasil padi akan dihargai murah 

sebab hasil padi tidak memiliki identitas yang jelas. Selain itu, potensi hasil padi 
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yang harusnya bisa mencapai 9 ton/Ha menjadi hanya kurang dari 7 ton/Ha karena 

pemilihan varietas yang tidak tepat dari para petani. 

Melihat kondisi tersebut diusulkan untuk dibangun sebuah sistem yang dapat 

membantu petani dan peminat padi untuk menentukan benih padi. Sistem 

Pendukung Keputusan merupakan sebuah sistem yang dimaksudkan untuk 

mendukung para petani menentukan benih padi seperti apa yang harus ditanam. 

Sistem Pendukung Keputusan dimaksud untuk menjadi alat bantu bagi para petani 

untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak menggantikan penialaian 

mereka. (Yahya & Siregar, 2019) 

Model/framework untuk sistem pendukung keputusan yang saat ini berkembang 

banyak macamnya, salah satu nya adalah model/framework  Analitical Hierarchy 

Process (AHP). AHP (Analitical Hierarchy Process) merupakan suatu model 

pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model 

pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria 

yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty (1993), hirarki didefinisikan 

sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu 

struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan yang diikuti level factor, 

kriteria, sub kriteria dan seterusnya kebawah hingga level terakhir dari alternatif. 

Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-

kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga 

permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.(Yahya & Siregar, 2019) 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan adalah “Bagaimana sistem pendukung keputusan penentuan varietas padi 

yang akan ditanam dapat menentukan rangking sesuai kriteria yang didapat?” 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diuraikan batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  
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1. Data yang digunakan untuk pembobotan diproses dengan metode Analytical 

Hirearchy Process berdasarkan data yang didapat dari Kelompok Tani 

Famili Tani Sejahtera. 

2. Pengujian akan diuji dengan membandingkan peringkat sistem dengan 

menurut ahli. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dalam penelitian ini adalah membuat sebuah sistem pendukung keputusan 

yang dapat membantu petani dari Komunitas Tani Famili Tani Sejahtera untuk 

menentukan benih padi yang tepat untuk ditanam pada cuaca tertentu. Adapun 

manfaatnya adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah petani dalam menentukan benih padi yang tepat. 

2. Menghasilkan padi dan beras yang berkualitas dengan benih padi yang 

tepat.  

3. Menambah nilai jual padi dan beras yang dihasilkan dari pemilihan benih 

yang tepat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

1.5.1 Pendahuluan 

Pada bagian ini bertujuan menguraikan apa yang menjadi ketertarikan Spada objek 

yang diteliti. Bagian ini juga berisi informasi atau data mengenai timbulnya 

masalah penelitian. Selain itu, terdapat paparan singkat tentang teori yang relevan 

dengan objek yang diteliti. 

1.5.2 Tinjauan Pustaka 

Bagian ini berisi analisis kritis hubungan antara artikel-artikel jurnal dari karya 

peneliti sebelumnya dan hubungannya dengan penelitian. Adapun isi dari tinjauan 

pustaka adalah artikel yang di sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan 

penelitian sejenis yang telah diterbitkan. 
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1.5.3 Perencanaan dan Realisasi atau Racang Bangun 

Bagian ini menguraikan secara rinci metode yang akan digunakan, meliputi 

rancangan Penelitian; tahapan Penelitian; Objek Penelitian; model/framework; 

teknik pengumpulan data dan analasis data; jadwal pelaksanaanl; rincian biaya. 

1.5.4 Pembahasan 

Pada bagian ini terdapat uraian tentang pengujian sistem; deskripsi pengujian 

sistem; prosedur pengujian; data hasil pengujian; analisis data/evaluasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian “Sistem Penentuan Varietas Padi Dengan Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) Pada Kelompok Tani Famili Tani Sejahtera” dapat mengurutkan 

perangkingan varietas padi sesuai data yang didapat dari pakar. Sistem ini 

menggunakan perhitungan dan pembobotan dengan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP). Sistem ini dapat membantu user menentukan keputusan untuk 

varietas padi terbaik yang akan ditanam. Setelah dilakukan pengujian alpha 

menunjukan sistem berjalan dengan baik dengan setiap fungsi yang berjalan dengan 

baik juga. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dan pengerjaan yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

Adapun saran untuk pengembangan aplikasi: 

1. Menambahkan fitur edit username dan password 

2. Menambahkan fitur jumlah varietas padi telah ditanam dilokasi petani. 

3. Membuat perhitungan berdasarkan musim atau cuaca 

4. Mendapatkan data API terkait cuaca terkini  
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